1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Keong Emas (Pomacea canaliculata) pada Tanaman Padi

Keong emas merupakan hama penting pada tanaman padi di Indonesia.
Seekor keong betina akan menjadi dewasa dalam waktu 2 bulan dan mampu
menghasilkan 1.000 - 1.200 butir telur setiap bulannya dengan masa reproduksi
selama 2 - 36 bulan (PRRI, 2008). Keong emas jantan memiliki (bukaan
cangkang) atau aperture lebih bulat dari betina. Ukuran cangkang bervariasi
dengan lebar berkisar 4 — 6 cm dan tinggi cangkang 4,5 - 7,5 cm. Operculum
(tutup cangkang) umumnya tebal dan strukturnya berpusat di pusat cangkang
(Keawjam, 1986).

Keong mas diklasifikasikan ke dalam filum Molluska, dengan kelas
Gastropoda, ordo Mesagostropoda, famili Ampullaridae, genus Pomacea, dan
spesies Pomacea canaliculata. Mulut keong mas berada diantara tentakel bibir
dan memiliki radula, yaitu lidah yang dilengkapi dengan beberapa baris duri yang
tiap baris terdiri atas tujuh duri. Radula memarut jaringan tanaman pada
perbatasan permukaan air, sehingga tanaman patah dan kemudian dimakan.
Keong mas merupakan hewan nocturnal yang sangat rakus, terutama pada malam
hari dan makan hampir semua tumbuhan dalam air yang masih lunak. Keong mas
makan berbagai tumbuhan seperti ganggang, azzola, eceng gondok, padi, dan
tumbuhan sukulen lainnya. Jika makanan dalam air tidak ada atau tidak cukup,
keong mas naik kedaratan untuk mencari makanan (Pitojo, 1996).

Keong emas berkembang secara ovipar dan menghasilkan telur. Seekeor

keong emas betina dapat menghasilkan 1.000 - 1.200 butir dengan persentase



penetasan lebih dari 85%. Waktu yang dibutuhkan pada fase telur yaitu 1 - 2
minggu kemudian pada pertumbuhan awal membutuhkan waktu 2 - 4 minggu,
lalu keong emas menjadi siap kawin pada umur 2 bulan. Keong emas mampu
bertahan hidup selama kurang lebih 3 tahun. Cara keong emas menyerang
tanaman padi yaitu pada tanaman padi yang baru ditanam 15 hari setelah tanam
dan padi tanam benih langsung ketika 4 sampai 30 hari setelah tebar akan sangat
mudah dirusak oleh keong emas. Keong emas suka melahap pangkal bibit padi
yang muda. Keong emas bahkan dapat mengonsumsi seluruh tanaman muda
dalam satu malam (Budiyono, 2006).

Daya rusak hama ini sangat tinggi karena seekor keong mampu
menghabiskan satu rumpun tanaman padi umur 3 minggu dalam waktu 10 - 15
hari. Hingga tahun 2004 luas serangan hama ini di seluruh Indonesia telah
mencapai lebih dari 16.000 ha (Soejitno et al., 1993). Keong mas dengan diameter
1,0 cm menyebabkan sedikit kerusakan, sedangkan yang berdiameter 1,5 ; 2,0 dan
2,5 cm sudah menyebabkan kerusakan bobot pada tanaman sejak hari pertama
dan pada hari ketiga kerusakan tanman sudah mencapai lebih dari 97% (Hendarsih
dan Kurniawati, 2005).

Tanaman padi rentan terhadap serangan keong emas sampai 15 hari setelah
tanam untuk padi tanam pindah dan 30 hari setelah tebar untuk padi sebar
langsung. Tingkat kerusakan tanaman padi sangat bergantung pada populasi
ukuran keong emas dan umur tanaman. Pada padi varietas ciherang yang berumur
15 hari setelah tebar keberadaan keong emas dengan ukuran diameter cangkang

0,5 cm selama 13 hari hampir tidak menimbulkan kerusakan pada tanaman padi.



Keong emas dengan diameter cangkang 1 cm menyebabkan sedikit kerusakan,
sedangkan ukuran cangkang keong emas yang berdiameter 1,5 - 2,5 cm sudah
menyebabkan kerusakan berat pada tanaman padi sejak hari pertama dan pada hari
ketiga kerusakan tanaman sudah mencapai lebih dari 97%.

Di Jawa Barat Sejak tahun 1996 hama ini ditemukan menyerang tanaman
padi pada lahan di 12 kabupaten dan pada tahun 1999 berkembang menjadi 16
kabupaten. Luas areal pertanaman padi sawah yang terserang keong emas baru
tercatat secara resmi pada tahun 1997 yaitu 3.630 ha. Pada tahun 2003 luas
serangan keong emas mencapai lebih dari 13.000 ha dan meningkat menjadi
22.000 ha pada tahun 2007 (Hendarsih, 2006).

Keong emas yang berukuran panjang cangkang 2 cm lebih ganas dan dapat
merusak tanaman padi yang di tanam pindah maupun tebar langsung.
Pengendalian yang dilakukan sampai saat ini masih banyak menggunakan
pestisida kimia sintetis, sehingga banyak menimbulkan dampak negatif. Saat ini
pengendalian yang cukup prospektif untuk dikembangkan adalah penggunaan

pestisida nabati (Ujvary, 2001).

B. Biopestisida

Biopestisida adalah bahan yang digunakan sebagai pengendali hama dan
penyakit pada tanaman yang terbuat dari makhluk hidup. Pernyataan tersebut didasari
olen Sumartini (2016) yang menyatakan Biopestisida didefinisikan sebagai bahan
yang berasal dari mahluk hidup (tanaman, hewan atau mikroorganisme) yang
berkhasiat menghambat pertumbuhan dan perkembangan atau mematikan hama atau

organisme penyebab penyakit. Pengembangan biopestisida dianggap sangatlah



penting, mengingat kebanyakan dari para petani di Indonesia masih sering
menggunakan pestisida sintetis atau kimia yang akan merusak dan merugikan
lingkungan dalam jangka waktu yang panjang.

Biopestisida dilihat dari asalnya atau bahan utamanya dibagi menjadi dua jenis.
Sebagaimana menurut Achmad Djunaedy (2009) berdasarkan asalnya Biopestisida
dapat dibedakan menjadi dua yakni pestisida nabati dan pestisida hayati. Pestisida
nabati merupakan hasil ekstrasi bagian tertentu dari tanaman baik dari daun, buah, biji
atau akar. Pestisida hayati merupakan formulasi yang mengandung mikroba tertentu
baik berupa jamur, bakteri, maupun virus.

Biopestisida telah lama dikenal sebagai alternatif pestisida yang aman
digunakan dan lebih unggul dalam beberapa hal dibandingkan dengan pestisida
kimia. Namun dibalik keunggulannya, biopestisida pun memiliki beberapa
kelemahan. Menurut BPTP Yogyakarta (2004) mengenai keunggulan dan kelemahan
biopestisida adalah sebagai berikut : Keunggulan dari biopestisida antara lain; Murah
dan mudah dibuat, relatif aman terhadap lingkungan, kandungan bahan kimianya,
tidak menyebabkan keracunan pada tanaman, tidak mudah menimbulkan kekebalan
hama, dan menghasilkan produk pertanian yang sehat, bebas residu pestisida kimia.
Sedangkan kelemahan dari biopestisida adalah sebagai berikut; daya kerjanya relatif
lambat, tidak membunuh langsung hama sasaran, tidak tahan sinar matahari dan tidak
tahan simpan, dan kurang praktis.

Banyak jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan utama biopestisida,
salah satunya yaitu biji mahkota dewa. Biopestida dari biji mahkota dewa yang
diekstrak termasuk ke dalam pestisida nabati, Achmad Djunaedy (2009) mengatakan

bahwa pestisida nabati adalah hasil ekstrasi bagian tertentu tanaman bisa dari daun,



buah, biji maupun akar yang memiliki senyawa bersifat racun terhadap hama dan
penyakit tertentu.

Menurut penelitian Sumastuti (2007) menunjukkan bahwa biji mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa) selain digunakan untuk bahan obat biji mahkota
dewa juga dapat digunakan sebagai pestisida nabati, karena biji mahkota dewa
mengandung beberapa senyawa berupa alkaloid 0,55%, saponin 20,4%, polifenol
0,23%, dan flavonoid 0,44%. Manueke, J. dan D. Tarore (2007), menyatakan
bahwa saponin dapat menghambat kerja enzim proteolitik yang menyebabkan
penurunan daya cerna makanan dan penggunaan protein serta iritasi pada selaput

lendir yang dapat menghancurkan butir darah atau hemolysis pada darah

C. Tanaman Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa)

Mahkota dewa termasuk ke dalam jenis tanaman perdu yang dapat tumbuh
optimal di tanah dengan ketinggian 10 - 1200 meter di atas permukaan laut.
Tinggi pohon umunya tumbuh tegak dengan ketinggian 1 - 2,5 meter. Mahkota
dewa bisa berumur sampai puluhan tahun. Tingkat produktivitas dari mahkota
dewa mampu dipertahankan sampai usia 10 - 20 tahun (Hasanah, 2013).

Dalam taksonomi tumbuhan, tanaman yang memiliki nama mahkota dewa
diklasifikasikan ke dalam divisi Spermathhophyta, subdivisio Angiospermae,
kelas Dicotyledoneae, ordo Myrtales, famili Thymelaeceae, genus Phaleria,
spesies Phaleria papuena Warb atau Phaleria macrocarpa (Rostinawati, 2007).
Tanaman mahkota dewa banyak digunakan sebagai obat tradisional baik secara
tunggal maupun di campur dengan obat-obatan tradisional lainnya. Disisi lain

tanaman ini beracun dan telah menyebabkan kematian pada sebagian hewan di
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Afrika dan Australia. Sebagian orang memanfaatkan mahkota dewa sebagai racun
ikan, terutama di daerah Indonesia Timur seperti Papua dan Kepulauan Solomon
(Borris et al., 1988).

Buah mahkota dewa berbentuk bulat dengan ukuran bervariasi mulai dari
sebesar bola pingpong sampai sebesar buah apel, dengan ketebalan kulit antara
0,1-0,5 mm. Buah mahkota dewa mengandung alkaloid, saponin, flavonoid dan
polifenol. Biji merupakan bagian tanaman paling beracun. Bentuknya bulat
lonjong berdiameter sekitar 1 cm, berwarna coklat dan bagian dalam berwarna
putih. Kandungan senyawa dalam biji mahkota dewa adalah alkaloid, flavanoid,
saponin dan polifenol (Haryanti et al., 2006).

Saponin diketahui mempunyai efek sebagai antimikroba, menghambat
jamur, dan melindungi tanaman dari serangan serangga. Menurut penelitian
Sumastuti (2007) menunjukkan bahwa biji mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
selain digunakan untuk bahan obat biji mahkota dewa juga dapat digunakan
sebagai pestisida nabati, karena biji mahkota dewa mengandung beberapa
senyawa berupa alkaloid 0,55%, saponin 20,4%, polifenol 0,23%, dan flavonoid
0,44%.

Manueke, J. dan D. Tarore (2007), menyatakan bahwa saponin dapat
menghambat kerja enzim proteolitik yang menyebabkan penurunan daya cerna
makanan dan penggunaan protein serta iritasi pada selaput lendir yang dapat
menghancurkan butir darah atau hemolysis pada darah. Flavonoid disintesis oleh
tanaman dalam responnya terhadap infeksi mikroba.Hal ini menyebabkan

flavonoid efektif secara in vitro terhadap sejumlah mikroorganisme. Aktivitasnya
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kemungkinan disebabkan oleh kemampuannya untuk membentuk kompleks
dengan protein ekstraseluler dan terlarut, dan dengan dinding sel. Flavonoid yang
bersifat lipofilik mungkin juga akan merusak membran mikroba. Senyawa
flavonoid memperlihatkan efek inhibitori terhadap berbagai virus. Tannin
ditemukan hampir di setiap bagian dari tanaman, yaitu pada bagian kulit kayu,
daun, buah, dan akar. Cara kerja aksi antimikrobial tannin mungkin berhubungan
dengan kemampuan mereka untuk menginaktivasi adhesin mikroba, enzim dan
protein transport cell envelope. Tannin juga membentuk kompleks dengan
polisakarida (Naim, 2004).

Ekstrak biji mahkota dewa bersifat toksik terhadap larva dan imago Aedes
aegypti L. (Watuguly dan Wihelminus, 2004). Selain itu, uji residu ekstrak etanol
biji mahkota dewa yang disemprotkan langsung pada ulat grayak sampai hari
keenam efektif membunuh 100 % ulat grayak instar dua (Haryanti et al., 2006)
sehingga biji mahkota dewa kemungkinan dapat digunakan sebagai pestisida
untuk mengendalikan hama keong emas karena salah satu senyawa yang
dikandungnya mempunyai aktivitas sebagai pestisida.

Menurut Winarto (2003) biji mahkota dewa merupakan bagian tanaman
yang paling berbahaya karena mempunyai sifat yang beracun. Oleh sebab itu biji
hanya digunakan sebagai pengobatan luar. Dengan adanya penelitian - penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tanaman mahkota dewa secara farmakologi
eksperimental terbukti memiliki aktivitas biologi. Acuan pustaka taksonomi
menjelaskan bahwa tanaman marga Phaleria umumnya memiliki aktivitas

antimikroba.
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Aktivitas antimikroba ini erat kaitannya dengan toksisitas tanaman dan
diketahui toksisitas tanaman berkaitan erat dengan senyawa - senyawa metabolit
sekunder yang ada di dalamnya. Semakin aktif senyawa metabolit sekunder yang
dikandung, maka semakin berpotensi tanaman tersebut digunakan dalam

pengobatan (Lisdawati et al., 2006).

D. Hipotesis
Diduga aplikasi dengan cara penyemprotan ekstrak biji mahkota dewa pada
tingkat konsentrasi 10% akan menurunkan populasi hama keong emas dan dapat

mengurangi persentase kerusakan pada tanaman padi.



